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ABSTRAK 
 

Selesai (2021) merupakan karya film oleh sutradara Tompi yang mengangkat isu 
tentang toxic relationship yang terjadi dalam ranah rumah tangga dan sangat 
berkaitan erat dengan ideologi patriarki. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kualitatif dengan teori Semiotika Roland Barthes. Penggunaan 
teori tersebut bertujuan untuk mengetahui interpretasi segi makna Denotasi, 
Konotasi, dan Mitos tentang toxic relationship dalam film Selesai. Terdapat 7 
scene yang dianalisa dan menunjukkan tanda-tanda dari toxic relationship. Hasil 
penelitian ini menunjukkan terdapat unsur toxic relationship yang digambarkan 
dalam 6 tanda yaitu kontrol terhadap pasangan, perasaan emosi, manipulasi, 
kekerasan, kurangnya kejujuran, dan tidak adanya dukungan. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah berdasarkan analisa Semiotika dapat dibuktikan bahwa 
terdapat unsur toxic relationship yang terjadi dalam film Selesai. 
Kata Kunci: Film Selesai, Toxic Relationship, Teori Semiotika Roland 
Barthes 
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ABSTRACT 
 

Selesai (2021) is a film by director Tompi that addresses the issue of toxic 
relationships that occur within the realm of households and is closely related to 
patriarchal ideologies. The method used in this research is a qualitative method 
with Roland Barthes' Semiotics theory. The use of this theory aims to understand 
interpretations of the aspects of Denotation, Connotation, and Myths regarding 
toxic relationships in the film Selesai. There are 7 scenes analyzed, showing signs 
of toxic relationships. The results of this research indicate the presence of toxic 
relationship elements depicted in 6 signs, namely partner control, emotional 
feelings, manipulation, violence, lack of honesty, and absence of support. The 
conclusion of this research is based on Semiotics analysis, it can be proven that 
there are elements of toxic relationships depicted in the film Selesai. 
Keywords: Film Selesai, Toxic Relationship, Roland Barthes' Semiotics Theory. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Toxic relationship berasal dari dua suku kata yang berasal dari bahasa 

inggris yaitu toxic yang memiliki arti racun dan relationship yang memiliki 

makna hubungan. Jadi secara sederhana toxic relationship merupakan sebuah 

hubungan yang beracun, tidak baik, atau negatif. Istilah tersebut mungkin tidak 

asing lagi dikalangan masyarakat, istilah tersebut digunakan untuk hubungan tidak 

sehat dan tidak menyenangkan bagi diri sendiri maupun orang lain. Mengutip dari 

pendapat Lillian Gllas (1995), toxic relationship dimaknai sebagai hubungan yang 

tidak saling menguntungkan dimana salah satu pihak menginginkan kontrol penuh 

terhadap pasangannya. hubungan seperti ini harus dihindari karena semakin lama 

dibiarkan, hubungan ini akan menjadi beban bagi mereka yang menjalin 

hubungan tersebut. Hubungan seperti ini akan berdampak pada kesehatan fisik 

dan mental seseorang. hubungan yang sudah berada pada kondisi ini berpotensi 

mengarah pada kekerasan verbal dan non verbal. 

Menurut J.A. McGruder dalam bukunya yang berjudul Cutting Your 

Losses from a Bad or Toxic Relationship, toxic relationship merupakan kondisi 

sebuah hubungan yang didalamnya terdapat perilaku secara emosional yang 

dilampiaskan oleh seseorang kepada pasangannya dan bahkan dapat melukai fisik 

pasangannya (McGruder, 2018). Selain itu terdapat pula definisi toxic relationship 

menurut Dr. Sherrie Campbell dalam bukunya yang berjudul Loving Yourself: The 

Mastery of Being Your Own Person yang mengemukakan bahwa toxic 

relationship merupakan sebuah hubungan yang didalamnya dipenuhi dengan hal 

yang negatif, ketimpangan kekuasaan, dan pola komunikasi yang merugikan. 

salah satu atau kedua pasangan kerap melakukan manipulasi, memberikan kritik, 

atau memanfaatkan satu sama lain (Campbell, 2015). Menurut beberapa definisi 

tersebut dapat dilihat bahwa toxic relationsip dapat ditandai dengan adanya 

perilaku yang tidak menguntungkan dalam sebuah hubungan sehingga hal tersebut 

seringkali membuat seseorang yang terjerumus kedalam toxic relationship akan 
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mengalami konflik batin dalam diri yang menyebabkan perasaan cemas, marah, 

dan depresi. 

Fenomena tersebut memang kerap terjadi dalam sebuah hubungan pacaran 

ataupun pernikahan, namun masih banyak pasangan yang tidak menyadari bahwa 

hubungan yang mereka jalani berada pada kondisi toxic. Sebuah pasangan 

seringkali salah mengartikan bentuk-bentuk pengekangan dan kontrol berlebihan 

yang dilakukan oleh pasangan mereka sebagai wujud dari bentuk cinta kepada 

seorang pasangan. 

Toxic relationship dapat dialami oleh seseorang dalam usia muda maupun 

dewasa. Kekerasan dalam sebuah hubungan dapat menimpa siapapun tanpa 

terkecuali laki-laki ataupun perempuan. Namun Sunarto (2004) mengungkapkan 

bahwa didalam suatu hubungan, kekerasan cenderung menimpa kaum perempuan. 

Hal ini disebabkan oleh sikap perempuan yang cenderung menerima setiap bentuk 

tindakan kontrol dan dominasi dari pasangannya yang tanpa disadari akan 

berdampak negatif pada kondisi kehidupan perempuan. 

Di era yang dipenuhi oleh teknologi seperti sekarang ini, komunikasi bisa 

dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya adalah komunikasi yang dilakukan 

dengan perantara film. Film menjadi salah satu media komunikasi massa yang 

bersifat audio visual yang bertujuan untuk menyampaikan sebuah pesan kepada 

penonton, film juga menjadi sarana yang efektif untuk menyebarkan informasi 

kepada masyarakat. 

Dalam beberapa tahun terakhir, sebenarnya sudah ada film-film yang 

mengangkat tema toxic relationship seperti film Layangan Putus (2021). Film ini 

menceritakan tentang kehidupan rumah tangga Aris dan Kinan yang awalnya 

berjalan harmonis, namun kondisi yang bahagia tersebut harus mulai berubah 

ketika Aris berselingkuh. Agar perselingkuhannya tidak diketahui oleh sang istri, 

dia mulai menunjukkan sifat toxic seperti marah dan tidak jujur untuk menutupi 

perselingkuhan yang dilakukannya. 

Film Story of Kale : When  In Love (2020) menceritakan 

tentang Kale yang membantu Dinda untuk lepas dari toxic relationship yang 

dijalani dengan mantannya, seiring berjalannya waktu Kale dan Dinda saling jatuh 

cinta sehingga memutuskan untuk memulai hubungan asmara. Konflik pun 
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muncul dalam hubungan mereka. Cinta Kale terhadap Dinda membuatnya 

menjadi posesif. Film ini tidak menunjukkan kekerasan verbal atau non verbal 

namun sifat manipulatif dengan menggunakan kata-kata yang halus dan tertata 

sehingga terkesan mendorong korban meakukan keinginan pelaku. 

Film Posesif (2017) berkisah tentang kisah asmara Lala dan Yudhis. Sifat 

Yudhis Cenderung mengontrol pasangan dan sangat posesif sampai berada pada 

kondisi toxic. Tindakan Yudhis sudah bukan perilaku normal dalam sebuah 

hubungan Film ini bisa menjadi pembelajaran bagi seseorang untuk mengetahui 

gambaran toxic relationship dan dampak yang diberikan oleh kondisi hubungan 

seperti itu. 

Film Bucin (2020) menceritakan tentang 4 orang sahabat yang masing- 

masing berada dalam kondisi hubungan yang toxic dengan pasangannya sehingga 

mencoba keluar dari hubungan tersebut. Mereka memutuskan untuk mengikuti 

sebuah kelas yang bernama kelas Anti Bucin agar tidak diperbudak oleh cinta. 

Namun pada akhirnya, Jovial sebagai salah satu pemeran dalam film tersebut 

kembali menjalin hubungan dengan mantan kekasihnya yang telah ia campakkan 

Beberapa film tersebut mengangkat tema yang sama yaitu toxic 

relationship namun hubungan toxic yang dialami sangat didominasi oleh 

perlakuan tidak baik dari seorang laki-laki terhadap perempuan. sutradara juga 

tidak lupa menyelipkan pesan moral untuk mengedukasi masyarakat tentang 

sebuah hubungan dengan kondisi toxic yaitu ciri-ciri, cara penanganan, hingga 

dampak dari toxic relationship. Namun berbeda dengan film Bucin, film ini 

menggambarkan bahwa toxic relationship adalah hal yang wajar terjadi dalam 

sebuah hubungan asmara. Secara tidak langsung film ini memberikan pembenaran 

terhadap kondisi toxic relationship dan memandang bahwa seseorang dapat 

melakukan tindakan toxic kepada pasangannya. Pada penelitian ini, film yang 

menjadi pilihan penulis untuk menjadi objek penelitian adalah film indonesia 

yang berjudul Selesai (2021). 

Film Selesai menyajikan drama tentang kehidupan rumah tangga yang 

sedang mengalami keretakan akibat dari konflik yang terjadi di dalamnya. Tanpa 

disadari sikap dan perilaku yang ditunjukkan satu sama lain membuat hubungan 

tersebut berjalan ke arah yang semakin buruk. Selain hal tersebut, pandemi Covid- 
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19 juga membuat ibu mereka memutuskan untuk tinggal bersama. Karena tidak 

ingin menyakiti hati seorang ibu tentang konflik yang mereka alami, keadaan 

memaksakan agar mereka bertingkah seolah keadaan rumah tangga sedang 

harmonis dan baik-baik saja. Secara garis besar film ini menceritakan tentang 

konflik dalam sebuah hubungan yang dapat dialami oleh siapa saja dan dimana 

saja. Film ini mengajak kita sebagai penonton untuk mengetahui bagaimana 

konflik dalam sebuah hubungan dapat mempengaruhi bagaimana seseorang 

berfikir dan bertindak satu sama lain sampai pada perilaku yang toxic serta 

dampak pada hubungan dan pribadi orang yang menjalaninya. 

 
Gambar 1.1 Jumlah penonton film Selesai (2021) 

 

(Sumber : https://id.berita.yahoo.com/ diakses pada 11 Oktober 2022) 
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Gambar 1.2 Pencapaian Top 3 of Tranding Topic Twitter 
 

 

(Sumber : Twitter diakses pada 11 Oktober 2022) 

Film ini sempat menjadi Top 3 of Tranding Topic dalam aplikasi Twitter 

dimana Ariel Tatum dengan urutan pertama, Tompi dengan urutan kedua dan 

Selesai dengan urutan ketiga. Meskipun ditampilkan dalam kondisi Covid-19 dan 

hanya ditonton dalam bioskop online, perbincangan yang ramai dilakukan oleh 

publik membuat film ini menyentuh angka 100.000 penonton dalam waktu dekat. 

Namun dalam setiap karya tidak luput dari komentar, begitu juga dengan film 

Selesai. Banyak komentar yang dilontarkan kepada film maupun sutradara. 

Gambar 1.3 Beberapa komentar penonton terhadap film Selesai (2021) 
 

 
(Sumber : Twitter diakses pada 11 Oktober 2022) 
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Dilansir dari sementara.news, film Selesai karya Tompi menjadi kontroversional. 

Hal ini karena film ini dianggap misogini dan merendahkan kaum perempuan 

serta menormalkan perselingkuhan. Toxic relationship dan misogini memang 

berkaitan erat satu sama lain. Dalam sebuah hubungan yang toxic, pasangan yang 

memiliki sifat misoginis lebih cenderung memperlakukan seorang wanita sebagai 

objek sehingga pelaku memberikan perlakuan yang tidak baik dalam berbagai 

bentuk seperti kekerasan verbal maupun non verbal, penghinaan, ingin memiliki 

kontrol berlebihan terhadap pasangan tanpa memikirkan perasaan, pendapat, dan 

kebutuhan wanita. Hal tersebut tidak lain juga merupakan unsur-unsur yang 

terdapat dalam kondisi toxic relationship. Namun demikian, selalu ada komentar 

positif yang dilontarkan kepada sutradara dan film tersebut. Ini menjadi hal yang 

cukup wajar mengingat dalam sebuah karya akan selalu ada komentar yang 

dilontarkan didalamnya. 

Penggambaran toxic relationship yang teradi dalam hubungan rumah 

tangga menjadi perhatian yang menarik bagi penulis untuk melakukan penelitian 

terhadap film ini. Perbedaan penggambaran toxic relationship pada beberapa film 

diatas dengan film Selesai yang disutradarai oleh Tompi adalah kedua belah pihak 

menunjukkan sifat toxic, hal itu dapat dilihat ketika kedua belah pihak saling tidak 

jujur, saling mencurigai satu sama lain, tidak mendukung, manipulatif, dan 

keduanya menunjukkan kekerasan. Film ini menunjukkan bahwa perilaku toxic 

tidak memandang gender dalam masyarakat. Siapapun bisa memiliki sifat tersebut 

tidak menutup kemungkinan laki-laki ataupun perempuan. Terdapat dampak 

negatif dari perilaku toxic relationship yang divisualisasikan pada akhir film 

Selesai (2021) yaitu dampak buruk yang dapat merusak mental seseorang karena 

menjalani hubungan yang tidak sehat atau biasa disebut dengan toxic relationship. 

Selain beberapa hal tersebut, terdapat normalisasi perselingkuhan yang terjadi 

dalam film ini sehingga memberikan pemahaman bahwa perselingkuhan 

merupakan hal yang wajar terjadi dalam hubungan yang toxic. Hal ini menarik 

perhatian peneliti untuk melakukan penelitian dalam film Selesai. 
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Adapun beberapa alasan yang membuat peneliti memilih film Selesai 

sebagai objek penelitian ini yang berangkat dari latar belakang masalah sebagai 

berikut: 

1. Film Selesai (2021) sempat trending dan menjadi kontroversi serta 

mendapat komentar positif dan negatif menjadi objek penelitian yang dipilih. 

Dalam film ini juga terkandung beberapa peristiwa yang terkadang masih terjadi 

dalam sebuah kehidupan rumah tangga seperti kekerasan dan keretakan hubungan 

karena perselingkuhan. 

2. Terdapat indikasi unsur-unsur toxic relationship dalam beberapa scene 

film Selesai yang menjadi penarik perhatian penulis untuk meneliti film ini. Hal 

ini dapat dibuktikan dengan adanya komentar-komentar penonton yang 

membenarkan tentang bahaya sebuah hubungan dengan kondisi toxic seperti pada 

film Selesai. 

3. Film Selesai menggambarkan Dampak serius yang diakibatkan oleh 

toxic relationship. Kondisi toxic relationship ditandai dengan adanya tindakan 

atau perilaku beracun yang dilakukan oleh seseorang yang sedang berada dalam 

sebuah hubungan. Perilaku tersebut dapat berdampak pada emosional dan fisik 

pada pasangannya, tidak jarang orang yang mengalami toxic relationship akan 

mengalami trauma bahkan gangguan mental yang diakibatkan kekerasan yang 

dilakukan oleh pasangannya. Dalam akhir film ini digambarkan Ayu yang depresi 

dikarenakan toxic relationship yang dijalaninya sehingga berujung pada gangguan 

kesehatan mental yang dialami oleh Ayu. 

Untuk meneliti representasi toxic relationship yang terkandung dalam film 

Selesai, peneliti akan menggunakan model Semiotika dari Roland Barthes. Model 

Semiotika ini menganalisis mengenai makna denotasi, konotasi, dan mitos. 

Denotasi merupakan makna langsung yang terdapat dalam sebuah tanda. Konotasi 

merupakan makna yang tersirat, implisit, abstrak yang memiliki hubungan dengan 

tanda atau pembungkusnya dengan kata lain merupakan makna lain yang 

terkandung didalam sebuah tanda. Mitos merupakan bentuk perkembangan dalam 

bermasyarakat yang dipengaruhi oleh sosial dan budaya pada masyarakat tersebut 

dengan melihat hubungan antara denotasi yang merupakan makna langsung 

dengan konotasi yang merupakan makna yang tersirat dalam sebuah tanda 
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(Kusuma & Nurhayati, 2019). Tanda-tanda yang terdapat dalam film Selesai 

(2021) sangat mungkin untuk dianalisa menggunakan model semiotika Roland 

Barthes dengan menganalisa makna denotasi, konotasi, dan mitos dalam scene 

yang mengandung adegan toxic relationship yang akan dibedah oleh peneliti. 

Berdasarkan alasan tersebut, penulis memutuskan untuk menggunakan 

model semiotika dari Roland Barthes untuk menganalisa tiap-tiap adegan atau 

scene to scene dalam film Selesai yang memiliki tanda-tanda toxic relationship 

sehingga makna denotasi, konotasi, dan mitos akan didapatkan. Dengan demikian 

tanda-tanda dalam film dapat diartikan baik yang tersurat, tersirat, dan bahkan 

sampai mitos yang terdapat dalam film tersebut. Hal ini akan melahirkan 

kesimpulan mengenai representasi toxic relationship dalam film Selesai (2021). 

Maka dari itu, penelitian ini akan mengangkat judul  Toxic 

Relationship dalam film Selesai (Analisis Semiotika Roland Barthes pada film 

Selesai (2021)). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang penelitian yang telah dipaparkan diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

 representasi toxic relationship dalam film selesai dengan 

menggunakan analisis semiotika Roland  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

toxic 

relationship dalam film selesai dengan menggunakan analisis semiotika Roland 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis 

bagi perkembangan keilmuan khususnya di jurusan ilmu komunikasi, fakultas 

ilmu sosial dan ilmu politik, universitas sriwijaya. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat Teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pengemban ilmu komunikasi, serta sebagai tambahan referensi bahan pustaka dan 

penelitian sejenis, khususnya penelitian yang menggunakan teori semiotika. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan deskripsi 

dalam pemahaman makna yang terkandung dalam suatu film melalui semiotika. 

Selain itu juga memberikan evaluasi dan saran kepada sutradara dan pengarang 

cerita untuk lebih mengembangkan cerita yang dibuat, serta penyampaian pesan 

moral yang lebih jelas. 
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